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Kata Kunci: [Program Abstrak: Penyusunan modul ajar yang sesuai dengan
pendampingan, kurikulum kurikulum merdeka menjadi langkah penting dalam
merdeka, modul ajar] mendukung implementasi kurikulum di sekolah. MI Dwi Dasa

Warsa sebagai salah satu sekolah yang menerapkan kurikulum
merdeka memerlukan persiapan bagi guru dan pihak sekolah.
Program pendampingan ini bertujuan untuk memberikan
wawasan kepada guru tentang paradigma baru kurikulum
merdeka, membantu sekolah untuk melakukan persiapan
implementasi kurikulum merdeka, dan membantu guru untuk
menyusun modul ajar yang diperlukan dalam implementasi
kurikulum merdeka. Program dilaksanakan dengan tatap muka
dan asynchronous daring. Modul ajar yang disusun oleh
peserta dievaluasi oleh instruktur, hasil evaluasi disampaikan
sebagai bahan perbaikan. Hasil program menunjukkan bahwa
guru-guru berhasil merancang modul ajar serta memberikan
respons positif terhadap pendampingan yang diberikan. Setiap
aspek pada kuesioner respon memiliki rentang skor 3,75-4,42
yang dapat dikategorikan sebagai baik atau sangat baik.
Dengan demikian, program ini efektif dalam membantu guru
mempersiapkan modul ajar kurikulum merdeka.
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Pendahuluan

Memasuki era revolusi industri 4.0, perkembangan teknologi semakin pesat.
Kemajuan di bidang teknologi menimbulkan adanya transformasi dalam berbagai segi
kehidupan, termasuk pada tuntutan dunia kerja. Dunia pendidikan harus dapat
berinovasi agar bisa relevan dengan perubahan cepat yang terjadi pada berbagai bidang
kehidupan. Dalam menghadapi perubahan di masa mendatang, pelajar perlu
mengembangkan keterampilan esensial, seperti keterampilan berkolaborasi, kreativitas,
berkomunikasi, berpikir kritis, dan berpikir komputasional (Iwata et al., 2020; van Laar
et al., 2020). Pelajar juga perlu memiliki kemampuan literasi dan numerasi yang baik
(Park et al,, 2021). Pengembangan kompetensi esensial bagi pelajar merupakan hal yang
urgen dan telah ditindaklanjuti oleh pemerintah dengan menyusun konsep kurikulum
merdeka yang menghadirkan paradigma baru bagi pendidikan nasional (Indarta et al.,
2022). Kurikulum merdeka merupakan kurikulum berbasis kompetensi dimana
pembelajar bukan semata-mata mengejar cakupan konten yang luas, namun berfokus
mengembangkan macam-macam kompetensi pelajar.

Kurikulum merdeka memberikan kebebasan bagi sekolah dan guru dalam
menentukan metode pembelajaran yang paling efektif bagi peserta didik (Fakhrudin et
al, 2023). Dengan pendekatan ini, pembelajaran lebih berpusat pada siswa (student-
centered learning) dan mengakomodasi perbedaan kemampuan serta minat mereka.
Beberapa alasan yang mendasari urgensi penerapan Kurikulum Merdeka antara lain: (1)
fleksibilitas dalam pembelajaran, (2) menekankan penguatan kompetensi dan karakter,
(3) meningkatkan relevansi dengan perkembangan teknologi dan dunia kerja. Kurikulum
Merdeka memberikan keleluasaan bagi guru dalam menentukan metode pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan siswa (Alfaeni, Asbari, & Sholihah, 2023). Hal ini
memungkinkan proses belajar menjadi lebih adaptif dan relevan dengan kondisi nyata di
lapangan.

Kurikulum Merdeka berfokus mengembangkan kompetensi siswa baik aspek
akademik mapun karakter. Melalui kurikulum merdeka, diharapkan para pelajar memiliki
kompetensi unggul dan berkarakter sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Karakter pelajar
yang hendak dicapai dituangkan dalam deskripsi profil pelajar pancasila. Profil Pelajar
Pancasila adalah perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat yang
memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila (Kahfi,
2022). Dalam kurikulum merdeka, dijelaskan bahwa terdapat beberapa dimensi profil
pelajar pancasila, yaitu: beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak
mulia, berkebinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif
(Kemendikbudristek, 2020). Profil pelajar pancasila dikembangkan melalui pembelajaran
intrakulikuler maupun proyek penguatan profil pelajar pancasila.

Saat ini dunia kerja modern menuntut keterampilan yang lebih kompleks, seperti
pemecahan masalah, komunikasi, dan literasi digital. Kurikulum Merdeka mendukung
penguatan keterampilan ini dengan memberikan kebebasan dalam menyusun materi ajar
yang lebih kontekstual. Pendekatan kurikulum merdeka diharapkan dapat meningkatkan
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kualitas dan relevansi pembelajaran sehingga menyiapkan siswa menghadapi tantangan
era teknologi dan meningkatkan daya saing mereka (Liriwati, 2023).

Kurikulum memang sudah semestinya ditinjau secara berkala. Penyempurnaan
kurikulum merupakan upaya untuk meningkatkan proses pendidikan agar dapat
senantiasa relevan dengan perubahan jaman dan kompetitif (Mulia et al, 2023;
Rahmawati et al, 2021). Namun demikian, diperlukan kesiapan untuk
mengimplementasikan kurikulum merdeka di sekolah. Kesiapan setiap satuan
pendidikan beragam, sehingga implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah dasar dan
menengah dilakukan secara bertahap berdasarkan tingkat kesiapan masing-masing.

Guru masih banyak menghadapi tantangan dalam mengimplementasikan
kurikulum merdeka. Beberapa tantangan dalam persiapan kurikulum merdeka yang
sering dialami oleh guru diantaranya adalah (1) kesulitan menyusun modul ajar lengkap
(Indriawati et al, 2023), (2) keterbatasan guru dalam mengadopsi perkembangan
teknologi terkini untuk mendukung pembelajaran, (3) kurangnya inovasi metode dan
strategi yang ditawarkan dalam pembelajaran (Hehakaya & Pollatu, 2023), dan (4)
kesulitan guru menentukan asesmen yang cocok dengan tujuan pembelajaran.
Pemahaman yang masih kurang dan persiapan yang belum optimal oleh para guru adalah
salah satu tantangan utama implementasi kurikulum merdeka di sekolah dasar (Ningsi et
al.,, 2024).

Dalam rangka persiapan mengimplementasikan kurikulum merdeka, guru perlu
menambah wawasan tentang prinsip-prinsip kurikulum merdeka dan menyusun modul
ajar. Modul ajar adalah dokumen yang berisi tujuan, langkah, media pembelajaran, serta
perangkat assesmen yang dibutuhan dalam satu unit pembelajaran berdasarkan alur
tujuan pembelajaran (Rahmadayanti & Hartoyo, 2021). Walaupun pemerintah juga
menyediakan contoh-contoh modul ajar, namun satuan pendidikan maupun guru dapat
mengembangkan modul ajar sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik maupun
karakteristik peserta didik, satuan pendidikan, dan daerah.

MI Dwi Dasa Warsa yang berlokasi di Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto
merupakan Lembaga pendidikan tingkat sekolah dasar yang menerapkan kurikulum
merdeka. Saat program ini hendak dijalankan, pihak sekolah mengungkapkan salah satu
permasalahan yang dihadapi guru adalah guru masih belum familiar dengan prinsip
pengembangan modul ajar lengkap dalam kurikum merdeka. Para guru di sekolah
tersebut memerlukan pendampingan penyusunan modul ajar yang akan digunakan. Oleh
sebab itu, tim pengabdian pada masyarakat menyelenggarakan sebuah program yang
tujuannya adalah memperkaya wawasan kurikulum merdeka pada guru dan
mendampingi penyusunan modul ajar.

Program ini dilaksanakan oleh tim yang terdiri dari dosen dan mahasiswa merupakan
bagian dari matakuliah Proyek Kepemimpinan. Diharapkan program ini dapat
memberikan kontribusi positif terhadap sekolah dan para guru, khususnya dalam
mempersiapkan implementasi kurikulum merdeka.
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Metode Pelaksanaan

Program dilaksanakan di MI Dwi Dasa Warsa, Kecamatan Trawas, Kabupaten
Mojokerto, Jawa Timur. Pelatihan Kurikulum Merdeka dan pendampingan penyusunan
modul ajar dilaksanakan pada 20 Maret 2023 sampai 14 April 2023 dan diikuti oleh
seluruh guru di sekolah yang berjumlah 13. Seluruh guru kelas dilibatkan dalam pelatihan
ini karena kedepan semuanya akan mengimplementasikan kurikulum merdeka.
Pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyrakat ini terbagi menjadi tahapan sebagai
berikut:

1. Tahap Persiapan

Pada persiapan, tim melakukan observasi ke MI Dwi Dasa Warsa untuk menjaring
informasi tentang kebutuhan guru di sekolah terkait dengan rencana implementasi
kurikulum merdeka. Informasi tersebut kemudian ditindaklanjuti dengan menyusun
rencana program pelatihan dan pendampingan yang akan diberikan ke guru-guru.

2. Seminar wawasan pembelajaran paradigma baru dalam kurikulum merdeka

Kegiatan diawali dengan penyampaian materi penyegaran wawasan pembelajaran
paradigma baru dalam kurikulum merdeka. Guru diberikan wawasan tentang
karakteristik kurikulum merdeka, prinsip pembelajaran, prinsip asesmen, upaya
pencapaian profil pelajar Pancasila di sekolah, struktur kurikulum di tingkat pendidikan
dasar, dan peangkat ajar. Kegiatan kemudian dilajutkan dengan workshop singkat
pengenalan modul ajar. Pemateri juga menampilkan beberapa contoh modul ajar yang
dapat menjadi referensi bagi guru.

3. Pendampingan Penyusunan Modul Ajar

Penyusunan modul ajar memerlukan waktu yang cukup panjang, sehingga selepas
workshop pengenalan modul ajar, para guru melanjutkan penyusunan modul ajar secara
mandiri. Penyusunan modul ajar didampingi oleh tim secara asynchronous daring.
Penyusunan modul ajar memerlukan waktu yang cukup panjang dan ketersediaan waktu
setiap peserta berbeda-beda. Dengan metode daring, pendampingan dapat dilakukan
secara lebih fleksibel. Pendampingan penyusunan modul ajar secara daring juga pernah
dilakukan Cholily et al. (2023) dan dapat berjalan dengan efektif.

4. Evaluasi

Program diakhiri dengan menyampaian hasil akhir modul ajar yang telah disusun
oleh para guru. Para guru mendapatkan feedback dari tim. Selain itu, para peserta
pendampingan juga diminta mengisi kuesioner untuk memberikan evaluasi terhadap
program pendampingan yang telah dilaksanakan oleh tim. Kuesioner respon berisi
beberapa pernyataan, dimana peserta diminta mengisi pilihan sangat setuju, setuju,
netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Jawaban kuesioner dikonversi menjadi skor
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5,4, 3, 2, 1 kemudian dirata-rata. Skor rata-rata diinterpretasikan sesuai dengan kategori

pada Tabel 1.
Tabel 1. Kriteria Skor

No Rumus Rentang Skor Rentang Skor Kategori

1 X > Mi+ 1,8 SBi x> 4,2 Sangat baik

2 Mi+0,6SBi<x < Mi+18SBi 34<x<42 Baik

3 Mi—0,6SBi<x <Mi+0,6S5Bi 26<x<34 Cukup

4 Mi—185Bi<x <Mi—0,6SBi 1,8<x <26 Kurang

5 X <Mi—18S5Bi x<18 Sangat kurang
Keterangan:

x: skor akhir rata-rata

Mi: mean ideal = 2 (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)

SBi: simpangan baku ideal = (1/2) (1/3) (skor maksimal ideal - skor minimal ideal)

Hasil dan Pembahasan

1. Pelaksanaan Seminar wawasan pembelajaran paradigma baru dalam
kurikulum merdeka
Program pengabdian diawali dengan seminar yang memberikan wawasan
pembelajaran paradigma baru dalam kurikulum merdeka. Tabel 2 menyajikan poin-poin
materi yang disampaikan.
Tabel 2. Materi yang dibahas dalam seminar

Sub-topik

pembahasan Penjelasan
Karakteristik Kurikulum merdeka memiliki beberapa karakteristik yaitu:
kurikulum a. Pembelajaran berfokus pada materi esensial
merdeka b. Pembelajaran disarankan berbasis proyek kolaboratif, aplikatif,
dan lintas mata pelajaran
c. Rumusan capaian pembelajaran dan pengaturan jam pelajaran
memberi fleksibilitas untuk merancang kurikulum operasional
dan pembelajaran yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan
peserta didik
Prinsip a. Pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan belajar siswa,
pembelajaran mencerminkan karakteristik dan perkembangan siswa yang
beragam.
b. Pembelajaran untuk membangun kapasitas menjadi pembelajar
sepanjang hayat
c. Pembelajaran mendukung perkembangan kompetensi dan

karakter pelajar secara holistik
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Prinsip Asesmen

Profil pelajar
pancasila

Struktur
Kurikulum

Perangkat Ajar

d. Pembelajaran relevan sesuai dengan konteks, lingkungan, dan
budaya pelajar
Pembelajaran berorientasi pada masa depan yang berkelanjutan
a. Asesmen merupakan bagian terpadu dari proses pembelajaran,
fasilitasi pembelajaran, dan penyediaan informasi yang holistik.
b. Asesmen dirancang dan dilakukan sesuai dengan fungsi asesmen
tersebut, dengan keleluasaan untuk menentukan teknik dan
waktu pelaksanaan asesmen agar efektif mencapai tujuan
pembelajaran
c. Asesmen dirancang secara adil, proporsional, valid, dan dapat
dipercaya (reliable)
d. Laporan kemajuan belajar dan pencapaian peserta didik bersifat
sederhana dan informatif
e. Hasil asesmen digunakan oleh peserta didik, pendidik, tenaga
kependidikan, dan orang tua/wali sebagai bahan refleksi untuk
meningkatkan mutu pembelajaran
Profil pelajar Pancasila meliputi:
Profil pelajar Pancasila di sekolah diupayakan melalui kegiatan
intrakurikuler, ekstrakuriuler, budaya sekolah, dan proyek penguatan
profil pelajar Pancasila
Pada struktur kurikulum di level pendidikan dasar (SD/MI), ada 3 fase,
yaitu:
Fase A untuk kelas I dan II
Fase B untuk Kelas III dan IV
Face C untuk kelas V dan VI
Struktur kurikulum meliputi pembelajaran intrakurikuler dan proyek
penguatan profil pelahar Pancasila.
Pembelajaran intrakurikuler mengacu pada capaian pembelajaran
pada masing-masing mata pelajaran. Proyek penguatan profil pelajar
Pancasila adalah kegiatan untuk memperkuat pencapaian profil
pelajar Pancasila dengan mengacu pada strandar kompetensi lulusan.
Ada beberapa tema proyek penguatan profil pelajar Pancasila yang
dapat diterapkan diantaranya: gaya hidup berkelanjutan, kearifan
lokal, Bhinneka Tunggal lka, Bangunlah Jiwa dan Raganya, Suara
Demokrasi, Rekayasa dan Teknologi, Kewirausahaan, Kebekerjaan,
dan Budaya Kerja.
Perangkat ajar merupakan bahan ajar yang dipakai oleh guru dalam
rangka mencapai profil pelajar Pancasila dan capaian pembelajaran.
Yang meliputi perangkat ajar:
a. modul ajar
b. modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila
c. buku teks, dll
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2. Pelaksanaan Pendampingan Penyusunan Modul Ajar

Setelah para peserta memperoleh materi seputar kurikulum merdeka dan modul
ajar, mereka didampingi untuk menyusun modul ajar sesuai dengan kelas yang diampu.
Penyusunan modul ajar memerlukan waktu yang cukup lama. Setelah pendampingan
secara luring, pendampingan dilanjutkan secara daring selama kurun waktu sekitar 3
minggu. Pada akhir pendampingan daring, para peserta berhasil menyusun modul ajar
sesuai dengan kelas yang diampu masing-masing. Gambar 1 menunjukkan contoh modul
ajar yang berhasil disusun peserta. Gambar 2 menunjukkan pelaksanaan pendampingan
secara tatap muka.

R 0; =4 Q§ @ MODUL \JAR

IPAS 4

MI DWI DASA WARSA

MODUL AJAR
IPAS 1 MODUL AJAR

MI DWI DASA WARSA IPAS 2
) MI DWI DASA WARSA

‘3.‘;‘. ‘.@\\

Gambar 2. Dokumentasi pendampingan secara tatap muka

Secara umum, para peserta telah memahami prinsip kurikulum merdeka. Peserta
mampu untuk mengembangkan tujuan pembelajaran mengaju pada capaian
pembelajaran yang ditetapkan dan disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Struktur
modul ajar yang dikembangkan oleh peserta telah lengkap dengan desain pembelajaran
menggunakan beragam pendekatan untuk mengakomodasi keberagaman gaya belajar.
Asesmen yang disiapkan juga mengarah ke penilaian autentik yang berorientasi untuk
mengevaluasi keterampilan dan pemahaman secara holistik, seperti portofolio dan
proyek.

93



Vol. 5, No. 1, Tahun 2025

3. Respon Peserta

Kebermanfaatan pelatihan bagi peserta Sangat baik 4,42
Baik
Efektifitas waktu kegiatan 3,75
Kualitas program kngiamn_pm\damp'mgan penyusunan Baik 392
modul ajar kurikulum merdeka ’
Potensi dampak dari kegiatan pendampingan
enyusunan modul ajar kurikulum merdeka terhadap q

peny ) f Baik 3,75

peningkatan profesionalisme dan kompetensi guru
peserta

Kepuasan terhadap fasilitas yang diberikan selama
mengikuti kegiatan pendampingan penyusunan modul Baik 4
ajar kurikulum merdeka

Kepuasan terhadap pemateri saat memberikan Baik 408

tanggapan pertanyaan !

Kepuasan terhadap pelayanan panitia dalam proyek
pendampingan penyusunan modul ajar kurikulum Baik 4,08
merdeka

Kemampuan instruktur dalam menyampaikan materi Baik 3,92
Penyampaian materi dari pendamping modul ajar Baik 4,17
Kesesuaian tema dengan materi yang disampaikan Baik 4,17

0o o5 1 15 2 25 3 35 4 45 5

Skor

Gambar 3. Respon peserta terhadap pelaksanaan pendampingan

Pada akhir program pendampingan penyusunan modul ajar kurikulum merdeka, para
peserta diminta untuk mengisi kuesioner sebagai bahan evaluasi dari penyelenggaraan
program. Kuesioner menggunakan skala likert 1-5. Skor dari tanggapan para peserta
dirata-rata setiap aspek kemudian dikonversi menjadi kriteria kualitatif (Pratidhina et al.,
2019; Widoyoko, 2016). Aspek yang digali dalam kuesioner beserta skor rata-ratanya
disajikan pada Gambar 3. Dapat dilihat bahwa para peserta memberikan respon yang baik
terhadap materi, kualitas pemateri, potensi dampak, kualitas pelayanan, dan efektivitas
waktu. Para peserta juga menyatakan bahwa program sangat bermanfaat bagi mereka.
Adapun masukan yang diberikan adalah perlunya tambahan waktu pendampingan
khususnya saat penyusunan modul ajar. Diskusi saat pengembangan modul ajar
sebaiknya ditambahkan sesi luring yang lebih banyak. Secara umum, kegiatan
pendampingan penyusunan modul ajar ini telah memberikan wawasan pada guru tentang
kurikulum merdeka yang akan diterapkan dan mendorong guru untuk mempersiapkan
pembelajaran dengan menyusun modul ajar yang diperlukan.

Kesimpulan

Program pendampingan penyusunan modul ajar telah dilaksanakan dengan mode
tatap muka dan daring. Program ini membantu persiapan implementasi kurikulum
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merdeka di MI Dwi Dasa Warsa, Trawas, Mojokerto. Program ini telah efektif
meningkatkan keterampilan guru dalam mengembangkan modul ajar yang digunakan
untuk mengimplementasikan kurikulum merdeka. Para guru yang menjadi peserta
memberikan respon yang baik terhadap program ini. Beberapa modul ajar yang
dihasilkan dapat dikembangkan lebih lanjut oleh para peserta untuk beragam topik ajar.

Ucapan Terimakasih

Ucapan terima kasih bisa disampaikan kepada Universitas Katolik Widya Mandala
Surabaya dan MI Dwi Dasa Warsa yang telah mendukung program ini.
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